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Abstract: The Relationship of The Learning Environment and Academic 

Stress in Medical Students of Mahayati University Class of 2020. Academic 

stress can be experienced by students of any level, especially college students. 

Where in the world of education, of course there are several things that can trigger 

academic stress. Medical students usually experience a heavier level of stress than 

students of other majors, due to the dense activities that medical students 

participate in. Examples include a solid learning system, lots of assignments, 

practicum, tutorials, and skill labs. Namely to determine the Relationship between 

Learning Environment and Academic Stress in Medical Students of Malahayati 

University Class of 2020.  This type of research is an analytical descriptive research 

that aims to determine the relationship between the learning environment and the 

stress level of medical students. The research respondents were 89 students with 

the highest level of learning environment in the good category of 78 people 

(87,6%) and the highest level of academic stress in the medium category of 46 

people (51,7%). The results of statistical research showed a p-value of 0.113 (p > 

0.05) with a correlation test of 0.169. There is no significant relationship between 

the learning environment and academic stress in University of Malahayati Medical 

students class of 2020. 
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Abstrak : Hubungan Lingkungan Belajar Dengan Stres Akademik Pada 

Mahasiswa Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 2020. Stres 

akademik dapat dialami oleh pelajar dari tingkat manapun, terutama pada 

mahasiswa. Dimana dalam dunia pendidikan tentu terdapat beberapa hal yang 

dapat memicu terjadinya stres akademik. Mahasiswa kedokteran biasanya 

mengalami tingkatan stres yang lebih berat dari mahasiswa jurusan lain, 

dikarenakan padatnya kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa kedokteran. 

Contohnya seperti sistem pembelajaran yang padat, tugas yang banyak, praktikum, 

tutorial, dan skill lab. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan lingkungan 

belajar dengan stres akademik pada mahasiswa kedokteran Universitas Malahayati 

angkatan 2020. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan lingkungan belajar dengan tingkat stres 

mahasiswa kedokteran. Didapatkan responden penelitian berjumlah 89 mahasiswa 

dengan tingkat lingkungan belajar terbanyak pada kategori baik sebanyak 78 orang 

(87,6%) dan tingkat stres akademik terbanyak kategori sedang berjumlah 46 orang  

(51,7%). Hasil penelitian statistik menunjukkan p-value sebesar 0,113 (p > 0.05) 

dengan uji korelasi sebesar 0.169. Tidak ada hubungan yang signifikan antara 
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lingkungan belajar dengan stres akademik pada mahasiswa Kedokteran Universitas 

Malahayati angkatan 2020. 

Kata Kunci : Lingkungan Belajar, Mahasiswa, Stres Akademik  

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa didefinisikan sebagai 

orang yang belajar di perguruan tinggi 

(KBBI). Menurut pernyataan Hartaji 

(2012), mahasiswa merupakan individu 

yang tengah menuntut ilmu/belajar dan 

resmi terdaftar sedang menjalankan 

pendidikan di sebuah perguruan tinggi 

negeri ataupun swasta. Mahasiswa 

dengan beban belajar yang banyak 

sehingga kemungkinan mengalami stres 

salah satunya mahasiswa kedokteran 

dengan sistem pembelajaran yang 

padat, tugas yang banyak, praktikum, 

tutorial, dan skill lab. Mahasiswa 

kedokteran biasanya mengalami 

tingkatan stres yang lebih berat dari 

mahasiswa jurusan lain, dikarenakan 

padatnya kegiatan yang diikuti oleh 

mahasiswa kedokteran. Mahasiswa 

pendidikan kedokteran telah dilaporkan 

menjadi salah satu kurikulum akademik 

yang paling “stressful” di seluruh dunia 

dimana mahasiswa kedokteran biasanya 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa dalam bidang 

non-medis (Sari, 2022). Tingkat stres 

mahasiswa kedokteran berkisar antara 

25% hingga 75%. Stres tersebut dapat 

berasal dari ketakutan akan ujian, 

harapan orang tua yang tinggi, tekanan 

teman sebaya, kurangnya waktu luang, 

masalah keuangan, dan aspirasi untuk 

studi yang lebih tinggi adalah beberapa 

dari banyak faktor yang diketahui 

berkontribusi terhadap perkembangan 

stres pada kalangan mahasiswa 

kedokteran. Selain memiliki kelebihan, 

model pembelajaran PBL atau problem 

based learning memiliki kekurangan 

seperti menuntut mahasiswa untuk lebih 

aktif sehingga harus belajar lebih keras 

(Wahyudi et al., 2017). 

Hal yang melekat pada mahasiswa 

kedokteran adalah stres. Stres adalah 

keadaan dimana seseorang  merasakan 

respon emosional, fisik, dan perilaku 

yang di anggapnya sebuah ancaman. 

Stres yang ada di dalam dunia 

pendidikan dinamakan stres akademik 

(Irlaks et al., 2020). Stres akademik 

merupakan suatu kondisi maupun 

keadaan ketika ketimpangan antara 

sumber daya (resource) aktual yang 

dimiliki siswa dan tuntutan (demand) 

lingkungan yang membuat para siswa 

semakin merasa terbebani oleh 

berbagai macam tekanan serta tuntutan 

(Barseli dan Ifdil, 2017). 

Stres akademik dapat dialami oleh 

pelajar dari tingkat manapun namun 

yang tersering adalah pada mahasiswa 

dimana dalam dunia pendidikan tentu 

terdapat beberapa hal yang dapat 

memicu terjadinya stres akademik. 

Untuk faktor pribadi seperti tinggal 

terpisah dari orang tua dan saudara, 

faktor keuangan, dan faktor interaksi 

dengan teman dan lingkungan belajar 

yang baru, lalu faktor lain yang dapat 

menyebabkan stres akademik adalah 

kurangnya dalam penyesuaian diri di 

kehidupan kampus, banyaknya beban 

perkuliahan, self-efficacy yang rendah, 

relasi pertemanan maupun relasi 

romantis, karir masa depan, dan 

manajemen waktu yang buruk. Jika 

stres yang dialami mendapatkan 

dampak negatif yang bisa mengganggu 

perkuliahan dan mengganggu kinerja 

belajar. Maka dari itu, mahasiswa yang 

mengalami stres akademik yang berat 

akan sangat membutuhkan perhatian 

yang lebih (Efrianti, 2021). Ada banyak 

dampak dari stres akademik yaitu 

mengganggu kesehatan mental, 

kesehatan fisik, prestasi akademik, 

hubungan sosial, dan kesehatan 

emosional. Stres dapat mempengaruhi 

kesehatan mental seseorang, seperti 

menimbulkan depresi, ansietas, dan 

gangguan tidur. Stres jangka panjang 

dapat mempengaruhi kesehatan fisik, 

seperti menimbulkan tekanan darah 

tinggi, masalah jantung, dan stres 

kronis. Stres dapat mempengaruhi 

konsentrasi dan hasil belajar seseorang, 

sehingga menurunkan prestasi 

akademik. Stres juga dapat 

mempengaruhi hubungan dengan orang 

lain, seperti membuat seseorang 

menjadi kurang toleran dan 

mempengaruhi hubungan dengan teman 

dan keluarga. Dan stres dapat 
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mempengaruhi kesehatan emosional 

seseorang, seperti menimbulkan rasa 

tidak berdaya, marah, dan putus asa 

(Health Association, 2018). 

Tinggi rendahnya tingkat stres 

akademik dapat dipicu oleh lingkungan 

belajar. Secara konsep, lingkungan 

belajar mengacu pada lokasi fisik yang 

beragam, konteks, dan budaya dimana 

mahasiswa belajar termasuk kurikulum,  

bagaimana individu berinteraksi dan 

memperlakukan satu sama lain serta 

cara-cara di mana pengajar dapat 

mengatur lingkungan pendidikan untuk 

memfasilitasi pembelajaran. Lingkungan 

belajar memiliki pengaruh langsung dan 

tidak langsung pada pembelajaran 

termasuk keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, motivasi untuk belajar, 

serta rasa kesejahteraan, kepemilikan, 

dan keamanan. Lingkungan belajar 

yang baik tentu akan menciptakan hasil 

yang baik pula bagi mahasiswa begitu 

pula sebaliknya dimana lingkungan 

belajar yang buruk dapat menimbulkan 

hasil yang buruk serta meningkatkan 

stres akademik (Wahyudi et al., 2017).  

Lingkungan belajar juga suatu 

gambaran keadaan lingkungan sosial, 

psikologis atau psikososial yang dapat 

mempengaruhi perkembangan 

seseorang dalam belajar (Cleveland dan 

Fisher, 2014). Lingkungan belajar di 

kedokteran bisa digambarkan situasi 

tekanan dengan sistem otoriter dan 

kaku, persaingan yang ketat daripada 

kerjasama antar pelajar. Pace dan Stern 

mengatakan bahwa lingkungan belajar 

seringkali ditandai dengan tekanan, 

stres, padatnya praktikum, kebijakan 

dan nilai-nilai di dalam kelas (Yusuf dan 

Yusuf, 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Resti Rahmadika Akbar (2018), 

tentang hubungan lingkungan 

pembelajaran dan tingkat stres 

akademik pada mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Baiturrahmah 

berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat stres 

mahasiswa terdiri dari 62% mahasiswa 

dalam stres normal, 31% tingkat stres 

ringan dan 7% mengalami stres sedang. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Ismartaya 2021, tentang pengaruh 

motivasi, stres, dan lingkungan belajar 

islami terhadap prestasi belajar dengan 

lingkungan belajar di Universitas 

Djuanda Bogor, penelitian menunjukkan 

bahwa stres memiliki pengaruh 

terhadap lingkungan belajar islami. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang telah dijelaskan di atas, telah 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara lingkungan belajar dan stres. 

Pembaruan penelitian yang peneliti 

lakukan pada penelitian sebelumnya 

dapat ditemukan pada subjek yang 

digunakan. Dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan subjek 

mahasiswa kedokteran universitas 

malahayati angkatan 2020.  

Peneliti memilih mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Malahayati Angkatan 2020 menjadi 

subjek penelitian karena mereka biasa 

menjalankan pembalajaran secara 

online dirumah. Kemudian, kini mereka 

menghadapi pembelajaran secara 

offline, sehingga mahasiswa kesulitan 

untuk belajar karena berusaha 

beradaptasi dengan lingkungan belajar 

yang baru, jauh dari rumah dan jauh 

dari orang tua. Berdasarkan latar 

belakang di atas penulis tertarik untuk 

mengetahui hubungan antara 

lingkungan belajar dengan stres dengan 

mengangkat judul “Hubungan 

Lingkungan Belajar dengan Stres 

Akademik pada Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Malahayati Angkatan 2020”. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian analitik dengan metode Cross 

Sectional. Penelitian kuantitatif adalah 

suatu penelitian yang bertujuan untuk 

memecahkan dan membatasi fenomena 

menjadi terukur, dimana  metode 

penelitiannya menggunakan skala 

pengukuran data (Purwanto dan Dyah 

Ratih Sulistyastuti, 2011). Pada studi 

cross-sectional, peneliti mengukur hasil 

dan eksposur pada responden atau 

sampel pada waktu yang sama.  

Penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian angket atau kuesioner. 

Angket atau kuesioner merupakan alat 

pengumpul data berisi daftar 
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pernyataan yang akan diajukan kepada 

responden dengan pengukuran skala 

tertentu. Responden dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang 

ditetapkan untuk penelitian (Setia, 

2016). Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Malahayati Bandar Lampung 

tahun 2022 angkatan 2020 sebanyak 

115 orang yang memenuhi kriteria 

inklusi anggota populasi dan tidak 

diambil sebagai kriteria ekslusi. Sampel 

minimal dapat dihitung dengan rumus 

Slovin yaitu sebanyak 89 orang. 

Alat ukur yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kuesioner. Kuesioner 

yang digunakan yaitu Dundee Ready 

Education Environment Measure 

(DREEM) dan Medical Student Stressor 

Questionnaire (MSSQ). DREEM 

merupakan alat pengukuran untuk 

mengukur lingkungan belajar dan dibuat 

untuk menyempurnakan instrumen 

lingkungan belajar terdahulu sehingga 

membutuhkan pembaharuan (Roff, 

2005). Instrument ini sebagai penilaian 

terhadap lingkungan belajar karena 

memiliki kata-kata yang umum untuk 

digunakan sehingga mudah dipahami. 

Alat ukur ini sebagai penyempurnaan 

instrumen lingkungan belajar yang 

sudah ada sebelumnya dan sudah 

digunakan berbagai banyak Negara di 

institusi pendidikan kesehatan. MSSQ 

Dalam publikasi ilmiah oleh (Yusoff dan 

Rahim, 2010) dikemukakan bahwa 

MSSQ dikembangkan untuk 

mengidentifikasi stressor di kalangan 

mahasiswa kedokteran sebagai alat 

ukur intensitas stress karna berbagai 

stressor. 

Data yang sudah dikumpulkan lalu 

dianalisis dengan menggunakan 

program SPSS yang terdiri dari analisis 

univariat untuk menilai masing-masing 

variabel dan mendapatkan nilai 

distribusi frekuensi. Yang kedua adalah 

analisis bivariat merupakan analisis 

yang dilakukan terhadap dua variabel 

yang diduga berhubungan atau 

berkorelasi (Notoadmodjo, 2018). 

Pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah kolmogorov-

smirnov, karena jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini lebih dari 

50 seperti yang dinyatakan dalam 

penelitian (Tyastirin & Hidayati, 2017) 

hal ini menunjukan bahwa bila jumlah 

sampel melebihi 50 maka uji normalitas 

yang digunakan adalah uji Kolmogorov-

smirnov, dan bila jumlah sampel kurang 

dari 50 digunakan uji shapiro-wilk. Uji 

statistik pearson digunakan bila data 

berdistribusi normal, sedangkan uji 

statistik spearman adalah uji statistik 

yang dapat digunakan bila data yang 

akan diuji tidak berdistribusi normal. 

 

HASIL 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 

sebagian besar responden merupakan 

perempuan dengan jumlah frekuensi 66 

orang (74,2%) dan berusia paling 

banyak 20 tahun dengan jumlah 

frekuensi 48 orang (53,9%). 

Sebaliknya, responden paling sedikit 

yakni berusia 22 tahun dengan 

frekuensi 3 orang (3,4%). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 23 25,8 

Perempuan 66 74,2 

Total 89 100 

Usia   

19 Tahun 7 7,9 

20 Tahun 48 53,9 

21 Tahun 31 34,8 

22 Tahun 3 3,4 

Total 89 100 
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Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar 

Frekuensi Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Buruk 1 1,1 

Buruk 9 10,1 

Baik 78 87,6 

Sangat Baik 1 1,1 

Total 89 100 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui 

pada penelitian ini sebagian besar 

responden memiliki lingkungan belajar 

yang baik dengan jumlah frekuensi 

sebesar 78 (87,6%).  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Stres Akademik 

Frekuensi Frekuensi Persentase (%) 

Stress Ringan 23 25,8 

Stress Sedang 46 51,7 

Stress Berat 19 21,3 

Stress Sangat 

Berat 

1 1,1 

Total 89 100 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui 

pada penelitian ini sebagian besar 

responden memiliki stres akademik 

pada tingkatan yang sedang dengan 

jumlah frekuensi sebesar 46 orang 

(51,7%). 

Tabel 4. Uji Korelasi Pearson 

Korelasi N Mean ± Sd. Deviation P 

Stess 

Akademik 

89 59.02  24.31 

0,113 
Lingkungan 

Belajar 

89 118.73  16.893 

 

Berdasarkan tabel 4, karena pada 

penelitian ini hanya untuk mengetahui 

ada atau tidak hubungan antar variabel 

jadi digunakan 2-tailed sebagai 

pengujian dua arah untuk hipotesis 

yang belum jelas arahnya. Maka, pada 

penelitian ini didapatkn nilai Sig (2-

tailed) sebesar P = 0,113. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai ini termasuk 

daam kriteria 0,113 > 0,05 sehingga 

kesimpulan yang didapat yakni tidak 

ada korelasi yang signifikan antara 

lingkungan belajar dengan stres 

akademik yang dirasakan oleh 

mahasiswa.  

 

PEMBAHASAN 

Jenis kelamin merupakan salah 

satu faktor pencetus stres akademik 

(Hafifah, Widiani, & Rahayu, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Maryama yang 

menjelaskan bahwa variabel jenis 

kelamin memberikan sumbangan 

sebesar 1,9% terhadap stres akademik 

(Maryama, 2015). Penelitian lain yang 

serupa menunjukkan bahwa jenis 

kelamin perempuan mengalami stres 

berat sebanyak 2,2 kali dibandingkan 

dengan jenis kelamin laki-laki. Berkaitan 

dengan stres yang terjadi pada laki-laki 

dan perempuan, laki-laki lebih aktif dan 

eksploratif dibandingkan perempuan, 

sehingga perempuan cenderung lebih 

mudah cemas dan lebih sensitif 

(Kountul, Kolibu, & Korompis, 2018). 

Mahasiswa perempuan lebih rentan 

terhadap kondisi stres. Kondisi stres 
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pada perempuan dipengaruhi oleh 

hormon oksitosin, estrogen, dan 

hormon seks sebagai faktor pendukung 

(Rohmatillah & Kholifah, 2021). Azteria, 

V., & Hendarti (2020) menyatakan 

bahwa perempuan lebih mudah cemas, 

mengalami gangguan makan, gangguan 

tidur, dan mengalami perasaan bersalah 

jika dalam kondisi tertekan. Kondisi ini 

berkaitan dengan hormon estrogen 

yang lebih banyak pada perempuan, 

sehingga perempuan lebih rentan 

mengalami stress daripada laki-laki.   

Kelompok usia partisipan pada 

penelitian ini masuk pada usia remaja 

akhir yakni 20 tahun. Saputro (2018) 

mengemukakan bahwa pada usia 

remaja akhir terjadi perkembangan 

mental yang pesat. Perkembangan 

mental pada usia remaja akhir 

mengakibatkan kemampuan remaja 

untuk menghipotesis apapun yang 

berhubungan dengan hidupnya dan 

lingkungannya juga meningkat. 

Gamayanti, Mahardianisa, dan Syafei 

(2018) menambahkan bahwa 

perkembangan kognitif mempengaruhi 

mahasiswa dalam menginterpretasi 

stres. Penilaian kognitif terhadap suatu 

peristiwa akan menentukan apakah 

kondisi ini dianggap sebagai suatu 

stress atau bukan (Nurmalasari, 

Yustiana, & Ilfiandra, 2016).  

Karakteristik perkembangan 

kognitif pada usia remaja akhir dicirikan 

terjadinya kebingungan antara ideal dan 

kondisi nyata (Hamidah & Rizal, 2022). 

Secara pemikiran, mereka sudah 

mampu melakukan analisa terhadap 

situasi, namun ketika dihadapkan pada 

masalah yang nyata mereka dituntut 

beradaptasi untuk mengkoping 

perubahan yang terus terjadi. 

Perubahan-perubahan tersebut 

cenderung tidak sesuai dengan nilai-

nilai individu, sehingga tak jarang 

terjadi konflik dengan identitas diri yang 

sudah terbentuk (Wardhani, 2012). 

Tuntutan untuk selalu berperilaku 

adaptif membuat mahasiswa menjadi 

stres. 

Damanik dan Irawan (2021) 

mengungkapkan bahwa suasana 

lingkungan belajar yang tercipta 

tergantung dari bagaimana mahasiswa 

itu bisa mengatasi dan mengendalikan 

dirinya sendiri saat berada dalam 

lingkungan belajarnya. Suasana kelas 

yang positif akan terjadi bila interaksi 

dalam kelas terjadi antara dosen dan 

mahasiswa, dimana dalam interaksi 

tersebut terjadi komunikasi dalam 

bentuk belajar bersama, tolong 

menolong, tenggang rasa antara 

mahasiswa yang pandai dan kurang 

pandai, antara yang kaya dan yang 

kurang mampu, norma-norma 

pergaulan hidup dan tata tertib kelas 

maupun kampus dipatuhi dengan 

fasilitas yang luwes, serta terjadi 

komunikasi yang terbuka. 

Lingkungan belajar sangat 

berperan dalam menciptakan gairah 

mahasiswa dan secara sosial sangat 

berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran (Suyono, Boleng, & 

Nooryani, 2022). Lingkungan belajar 

dapat meningkatkan keaktifan 

mahasiswa dan keefektifan belajar. 

Lingkungan belajar tidak hanya secara 

langsung mempengaruhi tinggi 

rendahnya hasil belajar, lingkungan 

belajar juga akan menyentuh ranah 

kognitif atau personal mahasiswa 

(Robyansyah, Indarti, & Widayatsari, 

2022). Samsinar (2020) 

mengungkapkan bahwa dalam proses 

belajar mengajar, lingkungan 

merupakan sumber belajar yang 

berpengaruh dalam keberhasilan proses 

belajar dan peningkatan perkembangan 

peserta didik. Tempat dimana kegiatan 

belajar berlangsung yang mendapatkan 

pengaruh dari luar terhadap 

keberlangsungan kegiatan tersebut. 

Lingkungan yang merupakan sumber 

belajar memiliki pengaruh dalam proses 

pembelajaran. 

Sanjaya, Susani, & Lestari (2018) 

mengemukakan bahwa peningkatan 

tuntutan masyarakat terhadap 

tersedianya dokter yang profesional dan 

kompeten, mengharuskan fakultas 

kedokteran untuk dapat menghasilkan 

dokter yang berkualitas. Lingkungan 

belajar yang baik akan mendukung 

mahasiswa dalam pencapaian 

kompetensi. Lingkungan belajar 

merupakan manifestasi dari kurikulum 

serta konseptualisasi yang berasal dari 
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lingkungan, pendidikan dan organisasi 

(Albana, Meidianawaty, & Hermawan, 

2020). Federasi dunia pendidikan 

kedokteran atau world federation for 

medical education menyatakan bahwa 

lingkungan pembelajaran sebagai salah 

satu aspek yang harus ditargetkan 

dalam evaluasi sistem pendidikan 

kedokteran. 

Sesuatu yang menimbulkan stres 

tergantung pada bagaimana individu 

menilai dan menginterpresikan suatu 

kejadian secara kognitif. Barseli, Ifdi & 

Nikmarijal  (2017), mengungkapkan 

bahwa kemampuan mahasiswa 

mengontrol situasi kondisi penyebab 

munculnya stres berkaitan dengan 

berbagai tuntutan akademik dapat 

diidentifikasi melalui dua langkah, yaitu 

penilaian primer dan penilaian 

sekunder. Penilaian primer mengacu 

pada apakah suatu kejadian 

mengandung bahaya atau 

menyebabkan kehilangan, menimbulkan 

suatu ancaman akan bahaya dimasa 

yang akan datang atau tantangan yang 

harus dihadapi. Penilaian sekunder 

mengacu pada evaluasi potensi atau 

kemampuan yang dapat digunakan 

untuk menghadapi suatu kejadian. 

Stres akademik sedang dengan 

jumlah yang banyak dan terus-menerus 

dapat meningkatkan risiko penyakit bagi 

mahasiswa (Rohmatillah & Kholifah, 

2021). Stres akademik pada mahasiswa 

muncul karena adanya beban yang baru 

diterima atau karena adanya beban 

yang semakin berat. Ruhmadi, 

Suwartika, dan Nurdin (2014) 

mengungkapkan bahwa mahasiswa 

harus mampu mengembangkan 

mekanisme pertahanan dan adaptasi 

terhadap beban ataupun stressor yang 

berasal dari kehidupan akademik. 

Semakin tinggi stressor yang diterima 

maka akan semakin tinggi pula stres 

akademik yang dirasakan. Semakin 

sering frekuensi stressor itu didapatkan 

maka akan semakin rendah beban 

akademik yang diterima. 

Hasil uji korelasi Pearson 

menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

lingkungan belajar dengan stres 

akademik pada mahasiswa. Nilai 

Pearson corellation menunjukkan nilai 

0,169 dimana hal ini mengacu pada 

hubungan lingkungan belajar dengan 

stres akademik yang lemah dan dengan 

arah hubungan positif.  Pada penelitian 

Asmita (2021) menunjukkan bahwa 

stres akademik umumnya berhubungan 

dengan faktor lain yakni faktor internal 

yang meliputi pola pikir, kepribadian, 

dan keyakinan. Sedangkan faktor 

eksternal yang terdiri dari tekanan 

untuk berprestasi tinggi, dorongan 

status sosial, pelajaran lebih padat, dan 

orangtua saling berlomba. Penelitian 

yang dilaksanakan oleh Widjaya (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara tingkat 

perfeksionisme dengan tingkat stres 

akademik mahasiswa tahun pertama 

Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Brawijaya Malang. Selain itu, penelitian 

yang dilaksanakan oleh Solikhah (2019) 

menunjukkan bahwa big five personality 

secara bersama–sama mempengaruhi 

stres akademik dan dimensi big five 

yang paling mempengaruhi adalah 

dimensi neuroticism pada mahasiswa 

kedokteran.  

Selain itu, masih terdapat banyak 

faktor penyebab stres akademik yang 

dirasakan oleh mahasiswa. Penelitian 

yang dilaksanakan oleh Irlaks dkk 

(2020) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara stres 

akademik dengan kecenderungan gejala 

somatisasi pada mahasiswa program 

studi kedokteran tingkat akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas 

angkatan 2015. Penelitian yang 

dilaksanakan oleh Widyana (2021) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat stres 

akademik dengan kejadian tension type 

headache pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Semakin tinggi tingkatan 

stres akademik yang dialami 

mahasiswa, maka semakin besar pula 

risiko terjadinya tension type headache.  

 

KESIMPULAN  

Distribusi frekuensi lingkungan 

belajar menunjukkan bahwa sebagian 

besar partisipan memiliki lingkungan 
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belajar yang baik, yakni sebanyak 78 

mahasiswa atau dengan presentase 

87,6%. Sebaliknya, hanya terdapat 

masing-masing satu mahasiswa yang 

memiliki lingkungan belajar yang sangat 

buruk dan sangat baik, dimana masing-

masing dengan presentase 1%. 

Distribusi frekuensi stres akademik 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

partisipan memiliki stres akademik yang 

sedang, yakni sebanyak 46 mahasiswa 

atau dengan presentase 51,7%. 

Sebaliknya, hanya satu mahasiswa yang 

merasakan stres akademik sangat berat 

atau dengan presentase 1,1%. Hasil uji 

korelasi Pearson menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan 

antara lingkungan belajar dengan stres 

akademik pada mahasiswa Kedokteran 

Universitas Malahayati angkatan 2020. 
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